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ABSTRAK 

 

Kepuasan pasien adalah terpenuhinya harapan dalam menerima pelayanan. 

Pasien dengan diabetes mellitus merupakan pathogenesis penyakit parah dan pola 

dietnya tidak nyaman sehingga siklus stressor yang tidak nyaman itu membutuhkan 

pelayanan rumah sakit yang memuaskan. Hasil studi pendahuluan di RSU Anna 

Medika Madura didapatkan pasien sebagian besar kurang puas dengan layanan 

keperawatan. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis hubungan antara 

penerimaan pasien baru dengan kepuasan pasien.  

Penelitian ini menggunakan desain analitik korelasi dengan pendekatan Cross 

Sectional. Variabel Independen Penerimaan Pasien Baru dan variabel dependen 

kepuasan pasien. Penelitian dilakukan di rawat inap RSU Anna Medika Madura, 

populasi penelitian adalah pasien diabetes mellitus, dengan besar sampel sebanyak 

44 pasien menggunakan metode purposive sampling. Penelitian ini menggunakan 

kuesioner dan analisa data menggunakan Spearman Rank. 

Hasil uji statistik menunjukkan p value = 0,000 < α = 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan penerimaan pasien baru dengan kepuasan pasien 

diabetes mellitus di rawat inap RSU Anna Medika Madura. 

Untuk meningkatkan kepuasan pasien pihak manajemen rumah sakit 

melakukan supervisi terhadap penerimaan pasien baru yang dilakukan perawat 

ruang rawat inap agar mampu meningkatkan kepuasan pasien. 

 

Kata Kunci: Penerimaaan Pasien Baru, Kepuasan Pasien 

1. Mahasiswa Sarjana Keperawatan STIKES Ngudia Husada Madura 

2. Dosen STIKES Ngudia Husada Madura 
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DEPARTEMENT 
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ABSTRACT 

 

Patient satisfaction is the fulfillment of expectations in receiving services. 

Patients with diabetes mellitus are severe disease pathogenesis and uncomfortable 

dietary patterns so that the cycle of uncomfortable stressors requires satisfactory 

hospital services. The results of preliminary studies at Ana Medika Madura 

General Hospital found that most patients were less satisfied with nursing services. 

The purpose of this study is to analyze the relationship between new patient 

admissions and patient satisfaction.  

This study used a correlation analytic design with a Cross Sectional approach. 

The independent variables of new patient admissions and the dependent variables 

of patient satisfaction. The study was conducted at the Anna Medika Madura 

general hospital inpatient department, the study population was diabetes mellitus 

patients, with a sample size of 44 patients using purposive sampling method. This 

study used a questionnaire and data analysis using Spearman Rank. 

The statistical test results showed p value = 0.000 < α = 0.05 so it be concluded 

that there was a relationship between new patient admissions and diabetes mellitus 

patient satisfaction in the Anna Medika Madura general hospital inpatient 

department. 

To improve patient satisfaction, hospital management supervises the 

admission of new patients by inpatient room nurses in order to increase patient 

satisfaction. 

 

Keywords : New Patient Admission, Patient Satisfaction 
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PENDAHULUAN 

Kepuasan pasien adalah 

terpenuhinya harapan dalam 

menerima pelayanan. Pasien dengan 

diabetes mellitus merupakan penyakit 

dengan pathogenesis penyakit parah, 

penatalaksanaannya lama, dan pola 

dietnya tidak nyaman sehingga siklus 

stressor yang tidak nyaman itu 

membutuhkan pelayanan rumah sakit 

yang baik. Data Riskesdas tahun 2018 

menunjukkan prevalensi DM di 

Indonesia sebesar 2% (Arfania,2022). 

Besarnya kasus diabetes mellitus di 

Indonesia membuktikan bahwa 

pengguna layanan kesehatan sebagian 

besar adalah pasien diabetes mellitus. 

Masyarakat sebagai pengguna 

layanan kesehatan mengharapkan 

memperoleh kualitas pelayanan 

kesehatan yang layak dan sesuai yang 

diharapkan. 

Pelayanan keperawatan 

dikatakan baik apabila dapat 

memenuhi kebutuhan pasien yang 

sesuai. Upaya untuk mewujudkan 

pelayanan keperawatan yang bermutu 

dapat dilakukan oleh perawat yang 

memberikan asuhan keperawatan 

secara professional dan akan tercapai 

tingkat kepuasan pasien pada standar 

yang setinggi-tingginya 

(Novita,2021).  

Data didapatkan di RSU 

AMM 2 bulan terakhir pada bulan 

Oktober-November 2022 yaitu rata-

rata 50 pasien diabetes mellitus di 

rawat inap. Hasil studi pendahuluan 

dari 12 responden didapatkan data 

42% pasien puas dengan pelayanan 

keperawatan dan 58% pasien kurang 

puas dengan pelayanan keperawatan. 

Saat dilakukan studi pendahuluan 7 

dari 12 pasien menyakan dokter yang 

bertanggung jawab dan jadwal visite 

serta perawat yang bertanggung 

jawab.  

Menurut Nursalam (2015), 

faktor-faktor yang mempengaruhi 

kepuasan pasien: kualitas, harga, 

emosional, kinerja, estetika, 

karakteristik produk, pelayanan, 

lokasi, fasilitas, komunikasi, 

suasana,dan desain visual. Menurut 

Griffith (1987) dalam (Wemvi, 2017) 

salah satu aspek yang mempengaruhi 

kepuasan pasien adalah sikap staf 

terhadap pasien pertama kali datang 

ke rumah sakit. Pada saat pasien 

masuk ke rumah sakit untuk pertama 

kali, saat itulah layanan klien dimulai.  

Ketidakpuasan yang 

dirasakan oleh keluarga terhadap 

pelayanan kesehatan akan 

memberikan dampak yang tidak 

diinginkan terhadap instansi penyedia 

layanan jasa sehingga dapat 

menurunkan angka kunjungan ke 

rumah sakit dan membuat pasien dan 

keluarga tidak loyal sehingga 

memilih fasilitas pelayanan kesehatan 

yang dapat memberikan pelayanan 

sesuai dengan harapan (Nurmayanti 

,2022).   

Upaya yang dapat dilakukan 

untuk meningkatkan kepuasan pasien 

salah satunya dengan 

memaksimalkan prosedur 

penerimaan pasien baru. Penerimaan 

pasien baru adalah suatu prosedur 

yang dilakukan oleh perawat ketika 

ada pasien baru datang ke sebuah 

ruangan rawat inap dalam hal ini 

disampaikan beberapa hal mengenai 

orientasi ruangan, pengenalan tenaga 



 

 

perawat – medis, tata tertib ruang, dan 

penyakit (Asmuji, 2013). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di 

rawat inap RSU Anna Medika 

Madura menggunakan desain analitik 

korelasi dengan pendekatan cross 

sectional dan uji statistik Spearman 

Rank dengan populasi 50 responden 

dan besar sampel sebanyak 44 

responden menggunakan purposive 

sampling. Pengambilan data 

dilakukan dengan pengisian 

kuesioner Penerimaan Pasien Baru 

dan kuesioner Kepuasan Pasien dan 

sudah dilakukan Uji Etik dengan 

NO:1672/KEPK/STIKES-

NHM/EC/V/202. 

HASIL PENELITIAN 

Data Umum 

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi 

Berdasarkan Usia Responden di 

Rawat Inap RSU AMM Bulan Mei-

Juni 2023 
Usia Frekuensi Presentase 

(%) 

36-45th 9 20,4 

46-55th 12 27,3 

56-65th 19 43,2 

>65th 4 9,1 

Total 44 100 

Berdasarkan tabel 4.1 diatas 

didapatkan usia pasien diabetes 

mellitus hampir separuhnya berada 

pada rentan usia 56-65 tahun (Lansia 

akhir) sebanyak 19 pasien (43,2%). 

 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi 

Berdasarkan Jenis Kelamin di 

Rawat Inap RSU AMM Bulan Mei-

Juni 
Jenis 

Kelamin 

Frekuensi Presentase 

(%) 

Laki-laki 15 34 

Perempuan 29 66 

Total 44 100 

Berdasarkan tabel 4.2 diatas 

menunjukkan sebagian besar pasien 

diabetes mellitus berjenis kelamin 

perempuan  29 pasien (66%). 

 

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi 

Berdasarkan Jenis Pembayaran di 

Rawat Inap RSU AMM Bulan Mei-

Juni 2023 

 
Jenis 

Pembayaran 

Frekuensi Presentase 

(%) 

BPJS 32 73 

Umum 12 27 

Total 44 100 

Berdasarkan tabel 4.3 diatas 

menunjukkan sebagian besar pasien 

diabetes mellitus menggunakan jenis 

pembayaran BPJS sebanyak 32 

(73%). 

 

Data Khusus 

 

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi 

Berdasarkan Penerimaan Pasien 

Baru di Rawat Inap RSU AMM 

Bulan Mei-Juni 2023  
Penerimaan 

Pasien 

Baru 

Frekuensi Presentase 

(%) 

Sangat Baik 11 25 

Baik 4 9,1 

Cukup Baik 22 50 

Kurang Baik 7 15,9 

Total 44 100 

Berdasarkan tabel 4.4 diatas 

menunjukkan separuh pasien diabetes 

mellitus dilakukan penerimaan pasien 

baru cukup baik oleh perawat 

sejumlah 22 (50%). 

 

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi 

Berdasarkan Kepuasan Pasien di 

Rawat Inap RSU AMM Bulan Mei-

Juni 2023 
Kepuasan 

Pasien 

Frekuensi Presentase 

(%) 

Sangat Puas 18 40,9 

Puas 20 45,4 

Tidak Puas 6 13,7 



 

 

Sangat 

Tidak Puas 

0 0 

Total 44 100 

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan 

hampir separuh pasien diabetes 

mellitus sangat puas yang berjumlah 

22 pasien (45,4%). 

 

Tabel 4.6 Tabulasi Silang 

Hubungan Penerimaan Pasien 

Baru dengan Kepuasan Pasien 

Diabetes Mellitus di Rawat Inap 

RSU AMM Bulan Mei-Juni 2023 

 
  Kepuasan Pasien  

Sangat 

Puas 

Puas Tidak 

Puas 

Sang

at 

Tida

k 

Puas 

Total 

  F % F % F % F % F % 

P

P

B 

K

B 

0 0 2 4,

5 

5 1

1,

4 

0 0 7 1

5,

9 

C

B 

8 1

8,

2 

1

3 

2

9,

5 

1 2,

3 

0 0 2

2 

5

0 

B 3 6,

8 

1 2,

3 

0 0 0 0 4 9,

1 

S

B 

7 1

5,

9 

4 9,

1 

0 0 0 0 1

1 

2

5 

 T

ot

al 

1

8 

4

0,

9 

2

0 

4

5,

4 

6 1

3,

7 

0 0 4

4 

1

0

0 

  Uji Statistic Spearman Rank 

α = 0,05 

p = 0,000 

r = 0,559 

Berdasarkan table 4.6 dapat 

dijeilaskan bahwa pasiein diabeiteis 

meillitus peine irimaan pasiein baru yang 

dilakukan cukup baik hampir 

se iparuhnya pasie in puas te irhadap 

pe ilayanan yang dibe irikan se ibanyak 

13 pasie in  (29,5%). Pasie in yang 

kurang baik dilakukan peine irimaan 

pasiein baru se ibagian ke icil tidak puas 

de ingan layanan ke ipe irawatan 

se ibanyak 5 pasie in (11,4%). Hasil uji 

Spe iarman Rank dipeiroleih nilai p 

Valuei 0,000 be irarti nilai p Valuei = < 

α (0,5). De ingan nilai koeifisiein 

kore ilasi seibe isar 0,559  se ihingga H1 

diteirima. Hal ini meinunjukkan bahwa 

ada hubungan pe ineirimaan pasiein 

baru deingan ke ipuasan pasiein diabeiteis 

meillitus di rawat inap RSU Anna 

Me idika Madura deingan ke ikuatan 

se idang. 

 

PEiMBAHASAN 

Peine irimaan Pasie in Baru de ingan 

Peirawat di Rawat Inap RSU Anna 

Meidika Madura 

Be irdasarkan hasil peineilitian 

pada pasiein diabeiteis me illitus di RSU 

Anna Me idika Madura meinunjukkan 

se iparuh reisponde in dilakukan 

pe ineirimaan pasiein baru dalam 

kateigori cukup baik. Pasiein paling 

se iring ditunjukkan dan diantarkan kei 

kamar teimpat dirawat inap. Hal ini 

se ijalan deingan pe ine ilitian 

Rizaminiarti (2017) leibih dari 

se iteingah re isponde in me irasakan 

pe imbeirian informasi peirawat pada 

pe ineirimaan pasiein baru sudah baik.  

Pe imbeirian informasi pada 

pe ineirimaan pasiein baru dimana 

pe irawat sudah meinjeilaskan teintang 

pe irawatan seilama di rumah sakit, 

be irkomunikasi de ingan bahasa yang 

mudah dimeinge irti, meinjeilaskan 

dokteir pe inanggung jawab dan 

meimbe iritahukan jadwal kunjungan 

dokteir. Me inurut analisis peine iliti 

de ingan dilakukan orieintasi 

pe ineirimaan pasiein baru yang dimana 

ke igiatan teirse ibut yang pe irtama kali 

dilakukan keitika pasiein meimasuki 

ruang rawat inap akan seilalu diingat 

dan meirupakan salah satu peine intu 

pe irse ipsi pasiein teirhadap peilayanan 

yang dibe irikan.    

Be irdasarkan analisis butir 

kue isioneir se iluruh pasie in se ibanyak 44 

re isponde in didapatkan hasil skor 

teirtinggi yaitu pe irawat meinjeilaskan 

leitak kamar tidur pasiein dan nama 

ruangan teimpat dirawat. Hal ini 

pe inting dike itahui saat pasiein datang 

meimasuki rawat inap untuk peirtama 

kali. Hal ini se ijalan deingan pe ine ilitian 

Le istari (2020) yang me inunjukkan 

bahwa peirawat meinje ilaskan teintang 



 

 

fasilitas yang ada di kamar pasiein. 

Ke imudian meinge inalkan fasilitas dan 

tata teirtib yang ada di RS se ihingga 

pasiein me irasa nyaman dan fasilitas 

yang dise idiakan dapat meinambah 

nilai suatu institusi meinjadi leibih 

baik. Hal ini dapat meiningkatkan 

ke ipuasan pasiein dan meimbuat pasiein 

ke imbali meinggunakan layanan 

teirse ibut. Me inurut peine iliti pasiein 

meimbutuhkan peinge itahuan teintang 

fasilitas yang ada di kamar pasiein 

agar pasie in me irasa nyaman saat 

dirawat, kareina fasilitas yang ada di 

rumah sakit sangat beirbeida deingan di 

rumah. 

Be irdasarkan pe ineilitian yang 

dilakukan di rawat inap RSU AMM 

se ibagian ke icil pasiein dilakukan 

pe ineirimaan pasiein baru dalam 

kateigori kurang baik. Hal ini se ijalan 

de ingan pe ine ilitian Tri Handayani 

(2020) yang me ingatakan bahwa 

pe irawat kurang baik dalam 

meilakukan peine irimaan pasiein baru 

pada orieintasi tata teirtib ruangan, hak 

dan keiwajiban pasiein, sarana dan 

prasarana (fasilitas). Pe ine irimaan 

pasiein baru yang kurang baik 

meimbuat pasiein se irta keiluarga tidak 

patuh teirhadap aturan Rumah Sakit. 

Pe imbeirian informasi yang tidak 

leingkap saat prose is orieintasi teirnyata 

dapat meimicu keice imasan pasiein dan 

ke iluarga. Me inurut analisis peine iliti 

pe ineirimaan pasiein baru yang kurang 

baik dikareinakan peirawat harus 

meinyampaikan deingan baik di awal 

pe irteimuan deingan pasie in. Pe irawat 

harus meinjeilaskan deingan baik 

teintang administrasi yang be irlaku dan 

fasilitas yang ada di ruang rawat inap. 

Bukan hanya me injeilaskan teimpat 

tidur pasiein. 

Salah satu factor yang 

meimpe ingaruhi kurangnya e ife iktivitas 

pe inyampaian yang dilakukan peirawat 

dalam peilaksanaan peine irimaan 

pasiein baru yaitu usia pasiein. 

Be irdasakan hasil peine ilitian hampir 

se iparuh re isponde in beirusia diatas 56 

tahun yang dimana usia ini teirjadi 

pe inurunan fungsi pada beibeirapa 

organ. Hal ini seijalan deingan 

pe ineilitian Pragholapati (2021) 

meingungkapkan bahwa lansia pasti 

meingalami proseis pe inuaan yang 

be irakibat pada peinurunan 

ke imampuan fungsi tubuh salah 

satunya siste im saraf. Sisteim susunan 

saraf meingalami peirubahan anatomi 

dan atrofi yang progre isif pada se irabut 

saraf lanjut usia yang dapat beirakibat 

pada peinurunan ke imampuan fungsi 

kognitif. Fungsi kognitif meirupakan 

ke imampuan beirpikir, me ingingat, 

be ilajar, meinggunakan bahasa, 

meimori, peirtimbangan, peime icahan 

masalah, seirta keimampuan eikse ikutif 

se ipe irti meireincanakan, meinilai, 

meingawasi, dan me ilakukan eivaluasi. 

Me inurut analisis peine iliti 

ke imungkinan beisar adanya pe inyakit 

de ige inaratif yang dimana ke irusakan 

syaraf me inurunkan keimampuan 

pasiein dalam hal meinye irap informasi 

dari peirawat. Hal ini mungkin yang 

teirjadi pada pasiein di rawat inap RSU 

AMM yang dilakukan peine irimaan 

pasiein baru. 

 

Ke ipuasan Pasie in Diabe ite is Me illitus 

di Rawat Inap RSU Anna Me idika 

Madura 

Be irdasarkan hasil peineilitian 

pada pasiein diabeite is me illitus di rawat 

inap RSU AMM didapatkan hampir 

se iparuh tingkat keipuasan pasiein 

dalam kateigori puas. Pasie in me irasa 

puas kareina pe irawat jujur 

meimbe irikan informasi, peirawat 

se ilalu meimbeiri salam dan seinyum 

ke itika beirte imu pasiein. Pe ine ilitian ini 

se ijalan deingan Sari (2017) 

meinunjukkan bahwa hampir 

se iluruhnya dari re isponde in puas 



 

 

de ingan layanan ke ipe irawatan. 

Parameiteir ke ipuasan meingacu pada 

dimeinsi kualitas yakni re iability, 

re isponsive i, eimphaty, tangiablei, 

assurance i. Sari me injeilaskan eikspre isi 

pasiein te intang pe ilayanan yang sudah 

dibeirikan tampak positif. Pasiein 

be irulang kali meingucapkan 

teirimakasih dan pujian keipada dokte ir 

dan peirawat yang ramah, tanggap dan 

ceikatan. Hal ini meiwakili rasa puas, 

yang dirasakan se ihingga jumlah 

komplain teintang pe ilayanan rawat 

inap minimal. Meinurut pe ineiliti keitika 

pasiein me irasa puas de ingan pe ilayanan 

yang didapatkan, maka RSU Anna 

Me idika Madura bisa meinjadi pusat 

rujukan yang baik dan bisa 

meiningkatkan loyalitas peingguna. 

Dijeilaskan meilalui analisis 

kue isioneir tingkat keipuasan RATE iR  

de ingan dominan teirtinggi pada 

dimeinsi jaminan (assurance i) yang 

dimana ini meinunjukkan keimampuan 

pe itugas te irkait wawasan, sopan 

santun, dan sifat. Hal ini seijalan 

de ingan pe ineilitian Nurmayanti (2022) 

bahwa  tingkat  keipuasan  ke iluarga  

paling  tinggi  be irada  pada dimeinsi  

jaminan  deingan  hasil  seibagian  

ke iluarga  sangat  puas,  ke iluarga  

meirasa  saat  peilayanan se iorang  

teinaga  ke ise ihatan  me imbeiri  pe irhatian  

teirhadap  keiluahan yang  dirasakan  

dan  dapat meinjawab peirtanyaan 

teintang tindakan yang dibe irikan. 

Hasil pe ine ilitian yang dilakukan oleih 

Niawati eit al (2020) meinunjukkan 

bahwa tingkat ke ipuasan pada dimeinsi 

jaminan beirada pada nilai 95,06% 

dimana keipuasan yang dirasakan 

teintang pe inge itahuan dan keimampuan 

teinaga ke ise ihatan dalam 

meilaksanakan tindakan. Meinurut 

pe ineiliti keipuasan pasiein teirhadap 

tindakan yang dibe irikan peirawat 

meirupakan nilai tambah bagi instansi  

pe inye idia  peilayanan. 

Hasil pe ine ilitian teirdapat 

se ibagian ke icil pasiein tidak puas 

de ingan pe ilayanan yang dite irima. 

Pasie in yang tidak puas meingatakan 

kareina peirawat kurang 

meimpe irhatikan ruangan rawat inap 

pasiein. Hal ini se ijalan deingan 

pe ineilitian Mardijanto (2020) 

dijeilaskan indikator yang 

meinye ibabkan pasiein tidak puas yaitu 

aspe ik keinyataan dan tanggung jawab. 

Aspe ik ke inyataan peirawat masih 

kurang me imbeirikan infomasi, 

pe irawat masih kurang 

meimpe irhatikan ruangan rawat inap 

pasiein, dan pada aspeik tanggung 

jawab peirawat tidak meimbantu dalam 

meimpe iroleih obat, pe irawat tidak 

meinye idiakan waktu khusus untuk 

meimbantu contohnya, be irjalan dan 

ganti posisi. Me inurut pe indapat 

pe ineiliti yang me inye ibabkan 

ke itidakpuasan pasiein adalah kadang 

ada keise injangan teirlalu tinggi antara 

siste im layanan suatu rumah sakit 

de ingan harapan pasiein. 

Salah satu factor yang 

meimpe ingaruhi ke ipuasan pasiein 

adalah peilayanan yang dite irima 

pasiein. Be irdasarkan hasil pe ineilitian 

pasiein diabeiteis me illitus yang di rawat 

inap se ibagian be isar meinggunakan 

jeinis pe imbayaran BPJS. Pe ine irimaan 

pasiein baru yang dilakukan kurang 

baik rata-rata dilakukan pada pasiein 

de ingan je inis peimbayaran BPJS. Hal 

ini seijalan deingan pe ineilitian Soliha 

(2018) meinunjukkan teirdapat 

pe irbeidaan tingkat keipuasan pasiein 

dalam peilaksanaan komunikasi 

teirape iutik peirawat pada pasiein BPJS 

PBI, BPJS Non PBI, dan pasiein 

umum. Ke itidakpuasan ini diseibabkan 

kareina keisan pe irtama kali be irteimu 

antara peirawat dan pasiein yang 

kurang me inunjukkan sikap saling 

teirbuka, teirutama sikap peirawat 

teirhadap keidatangan pasiein di ruang 



 

 

rawat inap. Seipeirti yang disampaikan 

oleih Badan Pe inye ile inggara Jaminan 

Sosial (2014), peirawat tidak boleih 

meimbe idakan peilayanan masyarakat 

yang me injalankan rawat inap di keilas 

1, 2, dan 3  kare ina me ireika akan 

meindapatkan peilayanan yang sama. 

Pe ine iliti beirasumsi tuntutan peilayanan 

yang diminta oleih pasie in BPJS dan 

umum sama, akan teitapi teirdapat 

pe irbeidaan peilayanan yang dite irima. 

 

Analisis Hubungan Pe ine irimaan 

Pasiein Baru de ingan Ke ipuasan 

Pasiein Diabe ite is Meillitus di Rawat 

Inap RSU Anna Me idika Madura 

Be irdasarkan hasil peineilitian 

meilalui uji statistic Speiarman Rank 

dipeirole ih p = 0,00 beirarti nilai p = < 

α (0,05). Artinya te irdapat hubungan 

antara peineirimaan pasie in baru 

de ingan ke ipuasan pasie in diabeiteis 

meillitus di rawat inap RSU AMM 

de ingan ke ikuatan analisis  seidang 

de ingan r = 0,559. 

Hal ini me inunjukkan bahwa 

pe ineirimaan pasiein yang baik 

be irpeingaruh te irhadap keipuasan 

pasiein. Pe ine iliti beirpe indapat 

pe ineirimaan pasiein baru yang se isuai 

SPO rumah sakit dapat meiningkatkan 

ke ipeircayaan pasiein ke ipada layanan 

rumah sakit. Hal ini didukung ole ih 

pe ineilitian Nurmayanti (2020) yang 

meinganalisis tingkat ke ipuasan 

ke iluarga pada peilaksanaan standar 

prose idur ope irasional (SPO) 

pe ineirimaan pasiein baru yang  baik  

akan  meimbeirikan  dampak  positif  

teirhadap pasiein  dan  keiluarganya  

se irta  meimudahkan  dalam  

pe imbeirian  peilayanan  ke ise ihatan  

khususnya pe ilayanan  keipe irawatan.  

Adanya  SPO  di  instansi  peilayanan  

ke ise ihatan  seipeirti  rumah  sakit 

meimpunyai  manfaat  se ipeirti  

standarisasi  prose is  dan  hasil  dalam  

pe inye ile isaian  suatu  peike irjaan, 

meingurangi  tingkat  ke isalahan  

dalam  peike irjaan. 

Pe ine iliti beirpe indapat yang 

meinye ibabkan pasiein puas deingan 

pe ineirimaan pasiein baru yang 

dilakukan peirawat adalah peirawat 

meinje ilaskan teintang ruangan dan 

fasilitas yang te irse idia di ruang rawat 

inap, keibijakan rumah sakit se ipeirti 

dilarang meirokok, jam kunjungan 

pasiein, se irta jadwal visite i dokteir. Hal 

ini juga dise ibutkan dalam pe ineilitian 

Sari (2017) seimua peilaksanaan 

pe ineirimaan pasiein baru yang 

dilakukan meimpeingaruhi tingkat 

ke ipuasan yaitu dalam kateigori puas. 

Prose idur pe ine irimaan pasiein baru 

didalam nya te irdapat unsur unsur 

diatas dimana ada langkah langkah 

pe irawat harus meimpe irkeinalkan diri, 

meimpe irkeinalkan dokteir yang 

meirawat dan juga me impeirke inalkan 

de ingan pasie in lain seibagai upaya 

pe indeikatan. Dalam hal ini teintunya 

komunikasi teirapiutik yang baik juga 

sangat dipe irlukan. Dalam peineilitian 

ini hampir seiluruhnya dari reisponde in 

puas de ingan layanan ke ipe irawatan 

de ingan parameiteir ke ipuasan yang 

meingacu pada dimeinsi kualitas yakni 

re iability, re isponsive i, e imphaty, 

tangiablei, assurancei. 

Me inurut analisis peine iliti 

se imakin baik peine irimaan pasiein baru 

yang dilakukan peirawat kei pasiein 

diabeiteis me illitus maka tingkat 

ke ipuasan pasiein se imakin tinggi. 

Pasie in diabeiteis me illitus 

meimbutuhkan peilayanan 

ke ipeirawatan yang baik kare ina 

pe indeirita pasiein diabeiteis 

meimbutuhkan waktu dan teinaga 

untuk meilaksanakan beirbagai 

pe inge ilolaan peinyakitnya, yang 

dimana hal teirse ibut beirdampak pada 

ke itidaknyamanan siklus streisor. 

Pe ine irimaan pasiein baru meirupakan 

salah satu beintuk pe ilayanan 



 

 

ke ise ihatan yang kompre iheinsif 

meilibatkan pasiein dan ke iluarga, 

dimana banyak  hal yang  me ilibatkan  

inteiraksi  antara  peirawat dan  pasiein.  

Pe ine irimaan  pasiein baru yang be ilum 

dilakukan seisuai standart maka be isar 

ke imungkinan akan meinurunkan mutu 

suatu kualitas pe ilayanan rumah sakit, 

yang te intunya juga me inurunkan 

tingkat keipuasan  pasiein Asmuji 

(2013) 

KEiSIMPULAN DAN SARAN 

Ke isimpulan 

a. Se ibagian be isar pasie in diabeiteis 

meillitus dilakukan peine irimaan 

pasiein cukup baik oleih pe irawat di 

rawat inap RSU Anna Me idika 

Madura 

b. Se ibagian be isar pasie in diabeiteis 

meillitus meinunjukkan tingkatan 

ke ipuasan dalam kate igori puas di 

rawat inap RSU Anna Me idika 

Madura. 

c. Ada Hubungan antara peine irimaan 

pasiein baru deingan tingkat 

ke ipuasan pasiein diabeite is meillitus 

di rawat inap RSU Anna Me idika 

Madura 

Saran 

a. Bagi Pe ine iliti Seilanjutnya 

Diharapkan meilakukan peineilitian 

ke imbali teintang prose idur  

pe ineirimaan pasiein baru apakah 

sudah se isuai SOP, dan me incari 

pe inye ibab dari keitidakseisuaian 

agar bisa meine imukan solusi dari 

pe irmasalahan peine irimaan pasie in 

baru. Instrume int pe ineilitian 

khususnya ce iklis peine irimaan 

pasiein baru se ibaiknya tidak teirlalu 

ke itat, mungkin  untuk  krite irianya  

bisa  dibuat kriteiria    mayor dan 

kriteiria minor seihingga     ada     

prioritas     dan     juga tole iransi  

jika  ada  tindakan yang tidak bisa 

dilakukan. Diharapkan pada 

pe ineiliti seilanjutnya me inggunakan 

faktor  faktor  lain  seibagai  tolak 

ukur ke ipuasan pasiein. 

b. Bagi Pe irawat 

Diharapkan peirawat dapat 

meiningkatkan ke imampuan 

pe indeikatan  saat peine irimaan 

pasiein baru deingan komunikasi 

teirape iutik untuk  meinjalin 

ke irjasama yang baik de ingan 

pasiein deimi peiningkatan mutu 

layanan. 

c. Bagi Instansi Ke ise ihatan 

Disarankan tim peiningkatan mutu 

layanan klinis meilakukan 

supe irvisi untuk tindakan 

ke ipeirawatan agar dilakukan seisuai 

SOP. 
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